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ABSTRAK 

 

WILDA WIDAYANTI. Strategi Peningkatan Pendapatan Petani Dalam Sistem 

Agribisnis Padi Sawah Beririgasi (Studi Kasus Di Kelurahan Pajalesang 

Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng). Pembimbing: ACHMAD 

AMIRUDDIN dan EYMAL B. DEMMALLINO 

 

 
Masyarakat tani sebagai pelaku agribisnis merupakan ujung tombak di sektor 

pertanian akan sangat menentukan dalam penyediaan kebutuhan pangan. Sektor 

agribisnis merupakan sektor ekonomi rakyat yang memiliki prospek yang cerah 

untuk dikembangkan kedepannya. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi 

subsistem agribisnis padi sawah beririgasi dan menganalisis strategi peningkatan 

pendapatan petani dalam agribisnis padi sawah beririgasi di Kelurahan Pajalesang 

Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilaksanakan secara 

purposive dipusatkan di Kelurahan Pajalesang Kecamatan Lilirilau Kabupaten 

Soppeng Sulawesi Selatan dari bulan Oktober 2022 hingga Januari 2023. 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dan metode 

studi kasus dengan melakukan wawancara langsung terhadap setiap pelaku 

subsistem usahatani padi. Penentuan strategi menggunakan analisis swot. 

Berdasarkan hasil analisis terdapat keterkaitan antara subsistem yang ada di 

usahatani padi tersebut selain itu, diketahui bahwa ada beberapa kelemahan dan 

kekuatan serta peluang dan ancaman di setiap subsistem tersebut. Diantara 

subsistem yang ada, subsistem onfarm yang memiliki kelemahan dan kekuatan 

serta peluang dan ancaman yang lebih besar dibandingkan dengan subsistem yang 

lainnya sehingga posisi usahatani padi sawah di lokasi penelitian mennjukkan 

kuadran I yang berarti strategi agresif. 

 

Kata Kunci: Peningkatan pendapatan, Agribisnis padi, SWOT, Strategi. 
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ABSTRACT 

 

WILDA WIDAYANTI. Strategy for Increasing Farmers' Income in the Irrigated 

Rice Agribusiness System (Case Study in Pajalesang Village, Lilirilau District, 

Soppeng Regency). Supervisor: ACHMAD AMIRUDDIN and EYMAL B. 

DEMMALLINO 

 

 
Farming communities as agribusiness actors are the spearhead in the agricultural 

sector and will be very decisive in providing food needs. The agribusiness sector 

is a sector of the people’s economy that has bright prospect for development in 

the future. The aim of this research is to identify the subsystem of irrigated 

lowland rice agribusiness and analyze strategies for increasing farmers' income 

in irrigated lowland rice agribusiness in Pajalesang Village, Lilirilau District, 

Soppeng Regency. This research was carried out purposively, centered in 

Pajalesang Village, Lilirilau District, Soppeng Regency, South Sulawesi from 

October 2022 to January 2023. The research approach used was a qualitative 

approach and a case study method by conducting direct interviews with each 

actor in the rice farming subsystem. Determining strategy using SWOT analysis. 

Based on the results of the analysis, there is a connection between the subsystems 

in rice farming. Apart from that, it is known that there are several weaknesses and 

strengths as well as opportunities and threats in each subsystem. Among the 

existing subsystems, the onfarm subsystem has greater weaknesses and strengths 

as well as opportunities and threats compared to other subsystems so that the 

position of lowland rice farming at the research location shows quadrant I which 

means an aggressive strategy. 

Keyword: Increasing income, rice agribusiness, SWOT, Strategy. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendapatan petani adalah salah satu tolak ukur yang diperoleh petani dari 

usahatani yang dilakukan. Adapun salah satu bidang usaha sektor pertanian yang 

cukup berperan di Indonesia yaitu pertanian padi (Roziqiin, 2020). Kabupaten 

Soppeng merupakan salah satu daerah yang berada di Sulawesi Selatan dengan 

luas wilayah daratan ± 700 km2. Kabupaten Soppeng mempunyai potensi besar 

dalam subsektor pertanian khususnya tanaman pangan baik ditinjau dari aspek 

sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Luas lahan pertanian di 

Kabupaten Soppeng seluas 97.971,99 hektar yang terdiri dari 29.124,86 hektar 

lahan sawah dan 68.847,13 hektar lahan bukan sawah. 

Kabupaten Soppeng pada tahun 2020, dilihat dari luas lahan dan jumlah 

produksi yang dihasilkan bahwa tanaman pangan yang lebih unggul yaitu 

komoditi padi terdapat total luas lahan 62.250 ha di sektor pertanian padi dan 

mampu menghasilkan produksi padi sebanyak 276.589 ton, sehingga padi 

merupakan salah satu komoditi tanaman pangan yang menjadi penghasilan utama 

di Kabupaten Soppeng. Masyarakat tani sebagai pelaku agribisnis merupakan 

ujung tombak di sektor pertanian akan sangat menentukan dalam penyediaan 

kebutuhan pangan (Jauhari, 2014). 

Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Padi di Kabupaten Soppeng Tahun 2017- 

2021 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

2017 48.001 309.816 

2018 49.962 338.934 

2019 52.446 249.777 

2020 62.250 276.589 

2021 63.933 280.911 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Soppeng 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa produksi padi di Kabupaten 

Soppeng tidak menentu. Hal ini tidak terlepas dari faktor modal, luas lahan, 

tenaga kerja, teknologi, dan sebagainya. Produksi yang tidak menentu sangat 

berpengaruh pada luas lahan. Luas lahan sawah yang terdapat di Kabupaten 

Soppeng beberapa juga terkena dampak banjir sedangkan pendapatan petani padi 

sawah merupakan pendapatan rumah tangga petani yang diperoleh dari 

pengelolaan usahatani padi sawah dengan sarana produksi yang memadai. 

Kecamatan Lilirilau adalah salah satu Kecamatan pengemban padi di 

Kabupaten Soppeng. Sebagian masyarakat didaerah ini merupakan petani, baik itu 

pada lahan milik sendiri maupun lahan sewa terutama di Kelurahan Pajalesang. 
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Pengembangan padi di Kecamatan Lilirilau dari tahun ke tahun tidak menentu 

baik dari areal maupun hasil produksi padi. Input atau output faktor produksi 

pertanian adalah semua pergorbanan yang dilakukan pada tanaman, agar tanaman 

tersebut mampu tumbuh dengan baik dan menghasilkan secara optimal (Ridha, 

2017). 

Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Padi di Kecamatan Lilirilau Tahun 2017- 

2021 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

2017 3.113 17.912 

2018 4.192 24.022 

2019 4.108 19.963 

2020 4.207 21.570 

2021 4.087 18.857 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Soppeng 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa produksi padi di Kecamatan Lilirilau 

Kabupaten Soppeng mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Naik turunnya 

produksi padi di Kecamatan Lilirilau tergantung pada kondisi cuaca, serangan 

hama, penyakit tanaman, dan penggunaan faktor-faktor produksi yang tidak 

optimal sehingga mengakibatkan pendapatan petani tidak menentu. Faktor-faktor 

produksi seperti bibit, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja secara serempak 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah (Mantiri et al., n.d.). Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa dari tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan 

hal ini disebabkan karena adanya lahan yang rusak atau puso. Produktivitas lahan 

sawah yang rendah, khususnya penurunan kualitas kesuburan lahan secara kimia 

dan fisika yang menyebabkan operasi pertanian menjadi tidak layak dilakukan 

pada lahan tersebut juga menjadi salah satu faktor penyebabnya (Harini et al., 

2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Selain itu pemerintah Kabupaten Soppeng juga menyiapkan berbagai 

paket teknologi berupa alsintan, pengolahan lahan, penyediaan benih, pupuk dan 

pestisida. Hal tersebut masuk dalam program kerja Dinas Pertanian yaitu Program 

Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian. Kebijakan ini dapat berjalan, 

namun penyerapan teknologi oleh masyarakat berjalan lamban di mana masih 

banyak petani sawah (85%) menggunakan kebiasaan turun temurun karena 

mahalnya biaya tenaga kerja serta sudah jarang ditemukan, modal dan rendahnya 

pengetahuan untuk mengadopsi teknologi baru sehingga berdampak pada 

kurangnya pendapatan rumah tangga yang berasal dari usahatani padi sawah. 

Pendapatan petani adalah salah satu tolak ukur yang diperoleh petani dari 

usahatani yang dilakukan (Parapat, 2019). Peningkatan taraf hidup diperoleh 
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petani dengan cara meningkatkan pendapatannya (Sari, 2019). Atas dasar latar 

belakang penelitian tersebut di atas maka masalah penelitian dapat dirumuskan: 

1. Subsistem apa saja yang masuk dalam system agribisnis padi sawah beririgasi? 

2. Bagaimana strategi peningkatan pendapatan petani dalam agribisnis padi sawah 

beririgasi di Kelurahan Pajalesang Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng? 

1.3 Reasearch Gap (Novelty) 

Novelty pada dasarnya merupakan unsur orisinalitas suatu temuan yang 

bersifat baru. Peneliti perlu menemukan novelty selain untuk mencegah 

terulangnya hasil yang sama, juga mencegah adanya tindakan plagiarisme. 

Menggali lebih jauh tentang suatu fenomena yang sama juga dapat menemukan 

celah pengetahuan baru serta memberikan solusi yang tepat terhadap 

permasalahan yang dihadapi (Sukardi, 2006). 

Pada penelitian (Yanti et al., n.d.) dengan judul Strategi Peningkatan 

Pendapatan Petani Padi Organik. Penelitian tersebut sebagai referensi penulis 

karena terdapat persamaan metode. Namun penelitian tersebut memiliki 

perbedaan dengan penelitian ini yaitu, penulis meneliti strategi peningkatan 

pendapatan petani dalam sistem agribisnis, sedangkan dalam penelitian tersebut 

fokus pada besar pendapatan petani serta faktor-faktor internal dan eksternal 

petani. 

Selanjutnya penelitian (Tanjung, 2018) dengan judul “Strategi 

Peningkatan Pendapatan Petani Sawah di Kabupaten Labuhan Batu”. Sama halnya 

dengan penelitian sebelumnya, penelitian tersebut membahas mengenai faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi pendapatan petani serta menghitung 

besar pendapatan petani. Berbeda dengan penelitian ini, penelitian ini fokus 

terhadap keterkaitan sistem agribisnis petani padi dalam meningkatkan 

pendapatan petani. 

Kemudian penelitian (Arisa Viniasari Lubis, n.d.) dengan judul Strategi 

Peningkatan Pendapatan Usaha Tani Ubi Kayu. Penelitian tersebut tentunya 

berbeda dengan penelitian ini karena penelitian tersebut fokus pada komoditi ubi 

kayu sedangkan dalam penelitian ini komoditinya yaitu padi. Namun memiliki 

persamaan metode analisis yang digunakan yaitu analisis SWOT. 

Terdapat pula penelitian (Sutrisno, 2020) dengan judul penelitian Strategi 

Peningkatan Produksi Kakao di Desa Sukamukti Kecamatan Sukamaju Kabupaten 

Luwu Utara. Dalam hal ini, penelitian tersebut berfokus pada strategi peningkatan 

produksi kakao berbeda dengan penelitian ini yang dimana berfokus pada strategi 

peningkatan pendapatan dalam sistem agribisnis petani padi sawah dengan 

menggunakan analisis swot. 

Selain itu, adapula penelitian (Ginting, 2016) dengan judul “Strategi 

Peningkatan Pendapatan Petani Kelapa Sawit di Kecamatan Leuser Kabupaten 

Aceh Tenggara”. Penelitian tersebut fokus pada peningkatan pendapatan petani 



4 
 

 

 

kelapa sawit sedangkan dalam penelitian ini berfokus pada peningkatan 

pendapatan dalam sistem agribisnis petani padi sawah. 

Dari beberapa penelitian tersebut tentunya juga memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, diantaranya sama-sama menggunakan metode penelitian 

yang sama sehingga penulis juga menjadikan referensi penelitian-penelitian 

tersebut. Terlepas dari persamaan tersebut, tentunya juga memiliki perbedaan 

yang sangat signifikan seperti halnya fokus pada faktor yang menyebabkan 

produksi usahatani menurun sedangkan dalam penelitian ini fokus pada aktivitas 

subsistem dalam perlakuan usahatani sehingga bisa meningkat. Dalam hal ini, 

peneliti akan menganalisis bagaimana perlakuan petani terhadap usaha taninya 

terutama pada komoditi padi. Maka dari itu, dalam penelitian ini akan terfokus 

pada aktivitas subsistem agribisnis usahatani padi sawah agar bisa meningkatkan 

pendapatan petani padi sawah. Menurut (Akbar, 2021) sektor agribisnis 

merupakan sektor ekonomi rakyat yang memiliki prospek yang cerah untuk 

dikembangkan kedepannya. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tersebut di Kabupaten Soppeng yang sebelumnya belum ada yang 

meneliti mengenai hal tersebut di Kabupaten ini khususnya di Kecamatan Lilirilau 

Kelurahan Pajalesang. 

1.4 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya maka terdapat tujuan penelitian 

yaitu 1.) untuk mengidentifikasi subsistem agribisnis padi sawah beririgasi dan 2). 

menganalisis strategi peningkatan pendapatan petani dalam agribisnis padi sawah 

beririgasi di Kelurahan Pajalesang Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu 

1) Bagi penulis, sebagai informasi dan pengetahuan berkaitan dengan strategi 

peningkatan pendapatan dalam sistem agribisnis petani padi juga sebagai 

pengalaman bagi penulis. 

2) Bagi petani, sebagai referensi dalam menerapkan strategi peningkatan 

pendapatan serta acuan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil produksi dan pendapatan petani. 

3) Bagi Pemerintah, sebagai bahan acuan dalam menentukan kebijakan yang 

harus diterapkan dan sebagai acuan dalam melakukan pendekatan kepada 

petani. 

4) Bagi peneliti lain, sebagai tambahan informasi maupun sebagai bahan 

acuan berkaitan dengan strategi peningkatan pendapatan dalam sistem 

agribisnis petani padi sawah. 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

Kerangka konsep menurut (Sugiyono, 2015) adalah suatu hubungan yang 

akan menghubungkan secara teoritis variabel-variabel penelitian yaitu antara 

variabel independen dengan variabel dependen yang akan diamati atau diukur 

melalui penelitian yang dilakukan. 

Kerangka konsep pada penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

bagaimana meningkatkan pendapatan dalam sistem agribisnis petani padi sawah 

di Kelurahan Pajalesang Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 

Subsistem agribisnis padi sawah di Kelurahan Pajalesang Kecamatan 

Lilirilau memiliki keterkaitan masing-masing yakni subsistem hulu yang 

merupakan berperan untuk mengadakan sarana produksi, kemudian terdapat 

subsistem on-farm dimana dalam subsistem ini petani mengolah usahataninya 

dengan sarana produksi yang telah disiapkan setelah itu terdapat subsistem hilir 

dalam subsistem ini hasil dari usahatani tersebut akan dipasarkan ke pengepul 

wilayah tersebut. Terlepas dari itu, tenya petani juga membutuhkan dukungan dari 

pemerintah dan juga penyuluhan agar hasil usahataninya bisa menghasilkan 

produk yang berkualitas maka dari itu hal tersebut dikenal sebagai subsistem 

penunjang yaitu pemerintah daerah setempat dan juga Badan Penyuluh Pertanian 

Kelurahan Lilirilau. Setelah menganalis berbagai faktor-faktor seperti kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang ada di subsistem-subsistem tersebut 

selanjutnya dibutuhkan analisis SWOT agar dapat menghasilkan strategi baru 

dalam meningkatkan pendapatan usahatani padi sawah di Kelurahan Pajalesang 

Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Kerangka pemikiran dari penelitian 

mengenai strategi peningkatan pendapatan dalam agribisnis padi sawah beririgasi 

studi kasus di Kelurahan Pajalesang Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng 

dapat dilihat pada Gambar 1 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Strategi Peningkatan Pendapatan Dalam 

Sistem Agribisnis Petani Padi Sawah Beririgasi 

Usaha Tani Padi Sawah 

Pengepul, Penggilingan Padi Subsistem Hilir 

Petani Subsistem 

On-Farm 


